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Abstract  

This research aims to analyze the level of influence of educational, environmental, and motivational variables on interest in 

entrepreneurship. The research method uses a quantitative approach by carrying out analytical calculations on the specified 

variables. The research dataset consists of the population and samples of management students at Putra Indonesia University 

YPTK Padang in 2023, totaling 128 samples. The results of this research show that the R coefficient is (0.717) and the Adjusted 

R Square coefficient value is (0.503) for the variables of education, environment, and motivation for interest in 

entrepreneurship. The results of other analyses also show that other variables do not influence 49.7%. The level of influence 

based on the results of the analysis shows that the entrepreneurial education variable has a positive and significant effect on 

management's interest in entrepreneurship with a t-value of 2.961. The family environment variable also has a positive and 

significant influence on management's entrepreneurial interest with a t-value of 6.991. The motivation variable also has a 

positive and significant influence on interest in entrepreneurship with a t-value of 4.661. Overall, education, environment, and 

motivation variables have a positive and significant influence on interest in entrepreneurship. Based on these results, this 

research can contribute to presenting knowledge and information that entrepreneurship education, family environment, and 

motivation simultaneously and partially have a positive influence on interest in entrepreneurship. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis tingkat pengaruh variabel pendidikan, lingkungan dan motivasi terhadap 

minat berwirausaha. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan perhitungan analisis pada 

variabel yang ditentukan. Dataset penelitian terdiri dari populasi dan sampel mahasiswa manajemen di lingkungan Universitas 

Putra Indonesia YPTK Padang pada tahun 2023 sebanyak 128 sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa koefisien R 

sebesar (0,717) serta nilai koefisien Adjusted R Square sebesar (0,503) terhadap variabel pendidikan, lingkungan dan motivasi 

minat berwirausaha. Hasil analisis lainnya juga menunjukan bahwa variabel lain yang tidak mendapati pengaruh sebesar 49,7%. 

Tingkat pengaruh berdasakan hasil analisis yang dihasilkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha manajemen dengan nilai t-hitung sebesar 2,961. Variabel lingkungan 

keluarga juga memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha manajemen dengan nilai t-hitung 

sebesar 6,991. Variebel motivasi juga memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan 

nilai t-hitung sebesar 4,661. Secara keseluruhan variabel pendidikan, lingkungan dan motivasi memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan hasil tersebut maka penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk 

menyajikan pengetahuan serta informasi bahwa pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan motivasi secara simultan 

dan parsial memiliki pengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 

Kata Kunci: Manajemen, Pendidikan, Lingkungan, Motivasi, Wirausaha 

Jurnal Ekobistek is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan  

Tantangan baru dalam minat berwirausaha menjadi 

masalah yang perlu diperhatikan bagi mahasiswa 

khusunya bagi program studi ilmu manajemen. Hal ini 

terlihat dengan semakin besar jumlah lulusan yang 

bersaing dalam mendapatkan perkerjaan. Solusi yang 

dapat di ambil dalam permasalahan ini dapat dilihat 

dengan berwirausaha. Hal ini didukung dikarenakan 

berwirausaha adalah pilihan terbaik untuk mengurangi 

pengangguran. Oleh karena itu lebih baik membangun 

lapangan kerja sendiri dari pada mencarinya. 

Pendidikan kewirausahaan adalah pendapat seseorang 

tentang bagaimana meningkatkan sikap dan pemikiran 

seseorang agar mau menjadi seorang wirausaha [1]. 

Meningkatnya minat berwirausaha, maka akan 

bertambah pula jumlah wirausahawan muda yang 

memiliki kreativitas dan disiplin dalam bidangnya [2]. 

Observasi awal dalam penelitian ini banyak 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1451979835&&&2016
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diketemukan bahwa mahasiswa manajemen masih 

kurang minat dalam berwirausaha, ditambah dalam mata 

kuliah pendidikan kewirausahaan sedikit memberikan 

motivasi untuk minat berwirausah. Hal ini juga dapat 

terlihat dengan minimnya tuntutan mahasiswa/i 

manajemen untuk dapat mengaplikasikan konsep dan 

teori dalam berwirausaha [3]. Berdasarkan hal tersebut 

maka tidak sedikit para mahasiswa manajemen memiliki 

pemikiran bahwa berkarir dengan mencari pekerjaan, 

bekerja, serta menjadi PNS lebih baik dari pada menjadi 

pengusaha atau berwirausaha.  

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan 

melakukan analisis terhadap minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. Penelitian sebelumnya menjelaskan 

bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha [4],[5]. Terdapat 

pengaruh positif pendidikan kewirausahaan terhadap 

minat berwirausaha yang ditunjukkan oleh besarnya 

nilai Fhitung 28,577 dengan signifikansi sebesar 0,000 

[6],[7]. Penelitian lainnya juga menegaskan bahwa 

lingkungan keluarga, pengetahuan kewirausahaan, 

kepribadian, dan motivasi, terhadap minat berwirausaha 

[8]-[11]. Penjelasan lainnya menegaskan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha, motivasi berwirausaha 

berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha, 

lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat 

berwirausaha dan pengetahuan kewirausahaan, motivasi 

berwirausaha, dan lingkungan keluarga secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha 

[12]. Lebih lanjut bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

motivasi berwirausaha terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa [13]. 

Berdasarkan penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka untuk melakukan analisis pada tingkat 

pengaruh pendidikan, lingkungan dan motivasi terhadap 

minat berwirausaha. Penelitian ini mangacu pada 

populasi dan sampel yang ditujukan kepada mahasiswa 

di lingkungan Universitas Putra Indonesia YPTK 

Padang.  Mahasiswa yang dijadikan sampel dan populasi 

penelitian tertuju mahasiswa program studi ilmu 

manajemen manajemen. Analisis yang akan dilakukan 

nantinya akan bertujuan untuk memberikan gambaran 

tingkat analisis pada pengaruh pendidikan, lingkungan 

dan motivasi terhadap minat berwirausaha. Penelitian ini 

nantinya juga akan memberikan kontribusi untuk 

menyajikan pengetahuan serta informasi bahwa 

pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan 

motivasi secara simultan dan parsial memiliki pengaruh 

positif terhadap minat berwirausaha. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

kuantitatif dalam melakukan analisis pengaruh 

pendidikan, lingkungan dan motivasi terhadap minat 

berwirausaha. Variabel analisis didasari pada 

pendidikan kewirausahaan (X1), Lingkungan Keluarga 

(X2) dan Motivasi Berwirausaha (X3). Teknik sampling 

digunalan dalam penentuan sampel penelitian dengan 

anggota populasi digunakan Sampel dan populasi 

sebanyak 128  dengan nilai skor dan poin dilaksanakan 

dalam bentuk skala Likert. 

2.1 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan bentuk generalisasi objek atau 

subjek berdasarkan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti dalam melakukan proses analisis 

[14]. Populasi penelitian ditujukan pada merupakan 

sekumpulan objek yang ditentukan berdasarkan kriteria 

yang akan ditetapkan [15]. Berdasarkan hal tersebut 

maka populasi yakni mahasiswa program studi ilmu 

manajemen Universitas Putra Indonesia YPTK Padang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian jumlah dan karakteristik oleh 

populasi yang digunakan dalam penelitian ini. sampel uji 

panelitian ini nantinya akan menggunakan variabel 

penelitian yang telah ditentukan dalam melakukan 

analisis [16]. Sampel pengujian akan dapat digunakan 

untuk melihat tingkat pengaruh pendidikan, lingkungan 

dan motivasi terhadap minat berwirausaha. 

2.2 Uji Validitas 

Uji validitas dapat digunakan untuk melihat tingkat 

ketelitian antara data yang digunakan dalam penelitian 

[17]. Uji validitas mampy digunakan untuk mengukur 

tingkat validitas instrumen penelitian [18]. pengukuran 

uji validitas menjadi bentuk pengukuran yang digunakan 

dalam melihat pengaruh pendidikan, lingkungan dan 

motivasi terhadap minat berwirausaha.  

2.3 Uji Reliabilitas 

Mengukur reliabilitas merupakan bentuk konstruktor 

dengan indikator reflektif dapat dilakukan dengan dua 

cara, yaitu dengan Cronbach’s Alpha dan Composite 

Reliability [18]. Cronbach’s Alpha dapat juga digunakan 

untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas [19]. 

Composite Reliability digunakan untuk mengukur nilai 

reliabilitas sesungguhnya dari suatu konstruk [20],[24]. 

2.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk memberikan informasi 

tentang hubungan variabel yang gunakan dalam 

penelitian [25]. Pengujian hipotesis ditentukan 

berdasarkan nilai t-statistik dan nilai alpha (p-value) 

yang dihasilkan, dengan menggunakan alpha 5% dan t-

tabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1,96 

[26]. Dalam melakukan uji dua arah maka batas untuk 

menolak dan menerima hipotesis yang diajukan dengan 

kriteria penilaian hipotesis yakni Ha diterima H0 ditolak 

jika t-statistik > 1,96 dan p-value < 0,05 dan H0 diterima 

Ha ditolak jika t-statistik < 1,96 dan p-value > 0,05 [27] 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Proses analisis tingkat pengaruh pendidikan, lingkungan 

dan motivasi terhadap minat berwirausaha dapat 

dilakukan dengan variabel yang telah ditentukan. 

Variabel tersebut nantinya akan dapat di ukur 

berdasarkan uji validitas, uji reliabilitas dan uji hipotesis. 

Pengujian tersebut akan menjadi bentuk analisis yang 

dilakukan untuk melihat pengaruh pendidikan, 

lingkungan dan motivasi terhadap minat berwirausaha. 

3.1 Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini digunkan untuk 

mengukur tingkat validitas dari varibel yang telah 

ditentukan. Pengukuran dilakukan pada masing-masing 

varibel berdasarkan sampel dan populasi data penelitian. 

Adapun hasil uji validitas yang dilakukan dapat disjikan 

pada Tabel 1-4. 

Tabel 1. Uji Validatias pada Variabel Pendidikan Kewirausahaan (x1 

Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan 
(X1) 

No r hitung 

N=128 

r tabel 5% 

Df=N=128 

Kriteria 

1 0,531 0,175 Valid 

2 0,592 0,175 Valid 

3 0,636 0,175 Valid 

4 0,453 0,175 Valid 

5 0,513 0,175 Valid 

6 0,557 0,175 Valid 

7 0,597 0,175 Valid 

 

Tabel 2. Uji Validatias Variabel Lingkungan Keluarga (X2) 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga (X2) 

No r hitung 
N=128 

r tabel 5% 
Df=N=128 

Kriteria 

1 0, 361 0,175 Valid 

2 0, 634 0,175 Valid 

3 0, 482 0,175 Valid 

4 0, 533 0,175 Valid 

5 0, 548 0,175 Valid 

6 0, 511 0,175 Valid 

7 0, 437 0,175 Valid 

 

    Tabel 3. Uji Validatias Variabel Motivaasi (X3) 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X3) 

No r hitung 

N=128 

r tabel 5% 

Df=N=128 

Kriteria 

1 0, 562 0,175 Valid 

2 0, 681 0,175 Valid 

3 0, 685 0,175 Valid 

4 0, 470 0,175 Valid 

5 0, 722 0,175 Valid 

6 0, 648 0,175 Valid 

7 0, 644 0,175 Valid 

 

    Tabel 4. Uji Validatias Minat Berwirausaha (Y) 

Hasil Uji Validitas Minat Berwirausaha (Y) 

No r hitung 

N=128 

r tabel 5% 

Df=N=128 

Kriteria 

1 0, 492 0,175 Valid 

No r hitung 

N=128 

r tabel 5% 

Df=N=128 

Kriteria 

2 0, 594 0,175 Valid 

3 0, 609 0,175 Valid 

4 0, 487 0,175 Valid 

5 0, 524 0,175 Valid 

6 0,596 0,175 Valid 

7 0, 527 0,175 Valid 

 
Tabel di atass menjelaskan bahwa Jika  r- hitung  lebih 

besar maka dapat disimpulkan bahwa semua item valid 

untuk  variabel pendidikan kewirausahaan (X1) 

berdasarkan perbandingan r- tabel. Jika  r- hitung  lebih 

besar maka dapat disimpulkan bahwa semua item valid 

untuk  variabel Lingkungan Keluarga  (X2) berdasarkan 

perbandingan r- tabel. jika  r- hitung  lebih besar maka 

dapat disimpulkan bahwa semua item valid untuk  

variabel motivasi  (X3) berdasarkan perbandingan r- 

tabel. Nilai r- hitung lebih besar maka dapat disimpulkan 

bahwa semua item valid untuk  variabel minat 

berwirausaha (Y) berdasarkan perbandingan r- tabel. 

 
 3.2 Uji Reliabilitas 

 

Pengukuran yang dilakukan selanjutnya yakni 

melakukan uji realiabilitas (kehandalan) pada masing-

masing variabel. Pengujian ini dilakukan pada setiap 

variabel penelitian. adapun hasil pengujian uji 

reliabilitas disajikan pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Uji Reliabilitas  

No Variabel Reliabelitas Cronbach’s 

Alpha 

Hasil 

1 Pendidikan 

Kewiraushaan 

0,60 0, 723 Reliable 

2 Lingkungan 

Keluarga 

0,60 0,697 Reliable  

3 Motivasi 

 

0,60 0,721 Reliable 

4 Minat 

Berwirausaha 

0,60 0,722 Reliable 

 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai variabel 

alpha (α) pada masing-masing Cronbach > 0,60. Hasil  

tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mengukur variabel dalam penelitian ini 

reliabel. Hasil akhir pengukuran ini menyatakan 

bahwa setiap variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki hasil yang reliabel. 

 
3.3 Uji Hipotesis 

3.3.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t) 

Pengujian hipotesi didasari pada derajat kebebasan (df) 

n-k-1 yaitu 128 - 3 - 1 = 124. Nilai n merupakan jumlah 

responden dan k adalah jumlah variabel independent. 

Berdasarkan hal tersebut maka pengujian hipotesi untuk 

t-tabel sebesar 1,979 disajikan pada Tabel 6.  
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           Tabel 6. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard 

Coefficiets t 
Sig. 

B Std. 

Error 

Beta  

1 

(Constant) 3.513 3.742  .939 .350 

Pendidikan 

Kewirausaha

an 

.290 .098 .203 2.961 .004 

Lingkungan 

Keluarga 
.587 .084 .465 6.991 .000 

Motivasi .307 .069 .300 4.461 .000 

 
Pengaruh pendidikan kewirausahaan (X1) terhadap 

minat berwirausaha (Y). Tabel diatas terlihat bahwa t 

hitung sebesar 2,961 dan t tabel sebesar 1,979. Disini t-

hitung lebih besar dari t-tabel (2,961 > 1,979). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan pada 

variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha pada variabel terikat. 

Berdasarkan hasil tersebut maka pendidikan 

kewirausahaan (X1) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Pengaruh lingkungan keluarga (X2) terhadap  

minat berwirausaha (Y) berdasarkan tabel diatas terlihat 

bahwa t hitung sebesar 6,991 dan t-tabel 1,979. t-hitung 

lebih besar dari t-tabel (6,991>1,979). Hal ini 

menunjukkan  lingkungan keluarga  pada variabel bebas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada variabel terikat. Pengaruh motivasi 

(X3) terhadap minat berwirausaha (Y) berdasarkan tabel 

diatas terlihat bahwa t hitung sebesar 4,661 dan t-tabel 

1, (4,461 >1,979) Disini t-hitung lebih besar dari t-tabel 

Hal ini menunjukkan  pada variabel bebas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha. 

 
3.3.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji-F) 

Pengujian dilakukan dengan uji F (ANOVA). Uji F 

menggunakan taraf signifikan 0,05 (uji 2 sisi) dengan 

derajat kebebasan df 2 (n-k-1) atau 128-3-1 = 124 maka 

hasil yang diperoleh untuk F tabel  sebesar 2,68. Uji F 

dimaksud untuk menguji hipotesis dari penelitian yang 

menyatakan variabel  pendidikan kewirausahaan (X1), 

lingkungan keluarga (X2) dan motivasi (X3) 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha (Y). Hasil pengujian hipotesis secara 

bersama-sama dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Pengujian Hipotesis Secara Bersama-Sama (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regressi
on 

676.835 3 225.612 43.772 .000b 

Residual 639.133 124 5.154   

Total 1315.969 127 
   

 

Tabel 7 merupakan hasil uji-f yang telah dilakukan 

bahwa pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai F dengan F karena nilai F 

lebih besar dari nilai F (43,772 > 2,68). F-score 

43.772 pada tingkat signifikansi (0,000 < 0,005). 

Maka diperoleh bahwa Ho ditolak dan H4 diterima. 

Artinya hal ini terjadi secara bersama-sama antara 

pendidikan, lingkungan keluarga dan motivasi serta 

berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha. 

 
3.3.3.Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen terdiri dari pendidikan 

kewirausahaan (X1), lingkungan keluarga (X2) dan 

motivasi (X3) terhadap minat berwirausaha (Y). adapun 

hasil pengujian determinasi (R2) dapat dilihat pada Tabel 

8. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square  

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 
Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .717a .514 .503 2.270 1.759 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat terlihat bahwa angka 

Adjust R Square sebesar 0,503 hal ini menunjukan 

bahwa sumbangan variabel pendidikan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga dan motivasi 

terhadap minat berwirausaha sebesar 0,503. yang 

artinya bahwa pengaruh variabel pendidikan 

kewirausahaan, lingkungan keluarga dan motivasi 

terhadap minat berwirausaha sebesar 50,3 % 

Selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

di teliti dalam penelitian ini sebesar 49,7%  

4. Kesimpulan 

Pengaruh pendidikan kewirausahaan (X1) terhadap 

minat berwirausaha (Y). Pengujian yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa t-hitung lebih besar yakni sebesar 

(2,961>1,979). Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan pada variabel bebas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat berwirausaha pada 

variabel terikat.  

Pengaruh lingkungan keluarga (X2) terhadap  minat 

berwirausaha (Y) berdasarkan pengujian terlihat bahwa 

t hitung sebesar 6,991 dan t-tabel 1,979 Disini t-hitung 

lebih besar dari t-tabel (6,991>1,979). Hal ini 

menunjukkan  lingkungan keluarga  pada variabel bebas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha pada variabel terikat. Pengaruh motivasi 

(X3) terhadap minat berwirausaha (Y) berdasarkan t 

hitung sebesar 4,661 dan t-tabel 1, (4,461>1,979) Disini 
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t-hitung lebih besar dari t-tabel Hal ini menunjukkan  

pada variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berwirausaha pada variabel terikat. 

Berdasarkan hasil tersebut maka tingkat analisis yang 

dilakukan secara bersama-sama  memiliki hasil 

signifikan pengaruh pendidikan, lingkungan dan 

motivasi terhadap minat berwirausaha. 
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